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Abstrak 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di abad ke-21 dituntut tidak hanya 

menyampaikan materi keagamaan secara tekstual, tetapi juga menumbuhkan pemahaman 

yang mendalam, nilai-nilai spiritual, serta kemampuan berpikir kritis peserta didik. Artikel 

ini bertujuan untuk menganalisis penerapan pendekatan deep learning dalam pembelajaran 

PAI berbasis sejarah Islam, serta mengeksplorasi bagaimana pendekatan ini dapat 

meningkatkan kualitas pemahaman dan karakter siswa. Pendekatan deep learning dipahami 

sebagai strategi pembelajaran yang menekankan keterlibatan aktif siswa dalam proses 

berpikir reflektif, analitis, dan aplikatif. Metode yang digunakan dalam artikel ini adalah 

studi pustaka dengan analisis kualitatif deskriptif terhadap literatur yang relevan, termasuk 

teori pembelajaran, kurikulum PAI, dan pendekatan historis dalam pendidikan Islam. Hasil 

kajian menunjukkan bahwa integrasi sejarah Islam dengan pendekatan deep learning dapat 

memperkuat internalisasi nilai keteladanan Nabi dan tokoh Islam, membangun koneksi 

antara masa lalu dan realitas kekinian, serta mendorong siswa untuk berpikir kritis terhadap 

tantangan moral dan sosial. Oleh karena itu, pembelajaran PAI yang berbasis sejarah dan 

didesain secara mendalam dapat menjadi alternatif strategis dalam membentuk karakter 

religius dan kompetensi abad 21 siswa. 

Keywords: Deep Learning, Nilai Keislaman, Pembelajaran PAI, Pendidikan Abad 21, 

Sejarah Islam. 

 

Deep Learning Approach in Islamic  

History-Based Islamic Religious Education Learning 
 

Abstract 

Islamic Religious Education (PAI) in the 21st century is expected not only to deliver religious content 

textually but also to foster deep understanding, spiritual values, and students' critical thinking skills. 

This article aims to analyze the application of the deep learning approach in PAI learning based on 

Islamic history, and to explore how this approach can enhance students' comprehension and character 

formation. Deep learning is understood as a learning strategy that emphasizes active student 

engagement in reflective, analytical, and applicative thinking processes. The method used in this study 

is a literature review with a descriptive qualitative analysis of relevant sources, including learning 

theories, the PAI curriculum, and historical approaches in Islamic education. The findings indicate 
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that integrating Islamic history with a deep learning approach can strengthen the internalization of 

the Prophet’s and Islamic figures’ exemplary values, build connections between the past and present 

realities, and encourage students to think critically about moral and social challenges. Therefore, 

history-based PAI learning designed with a deep learning orientation can serve as a strategic 

alternative to shape students’ religious character and 21st-century competencies. 

Keywords: Deep Learning, Islamic Values, Islamic Religious Education Learning, 21st 

Century Education, Islamic History. 

 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan Agama Islam (PAI) memegang peranan penting dalam mencetak 

generasi yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga matang secara spiritual dan 

emosional. Namun, dalam praktiknya, pembelajaran PAI masih sering menghadapi 

tantangan metodologis, di mana materi agama disampaikan secara satu arah, berorientasi 

pada hafalan, dan kurang memberikan ruang bagi eksplorasi makna. Pendekatan semacam 

ini diperkuat oleh model evaluasi yang lebih menekankan pada aspek kognitif, tanpa 

memperhatikan dimensi reflektif, afektif, dan psikomotorik peserta didik (Ma’arif, 

Sirojuddin, & Rofiq, 2022). Padahal, tantangan pendidikan di abad ke-21 menuntut 

pergeseran paradigma pembelajaran dari yang berpusat pada guru dan materi menjadi 

berorientasi pada peserta didik dan proses konstruksi makna (Bahrudin, 2019). 

Pendekatan deep learning dalam pendidikan agama Islam (PAI), khususnya berbasis 

sejarah Islam, sangat penting untuk menumbuhkan pemahaman kritis dan nilai-nilai 

spiritual yang kontekstual. Marton dan Säljö (1976) membedakan antara deep dan surface 

learning, di mana pendekatan mendalam (deep learning) melibatkan pencarian makna dan 

keterkaitan konsep, sedangkan pendekatan dangkal (surface learning) cenderung berfokus 

pada hafalan semata. Biggs (2011) menambahkan bahwa pembelajaran yang bermakna 

tercapai melalui keselarasan antara tujuan, metode, dan penilaian (constructive alignment). 

Dalam konteks ini, pembelajaran sejarah Islam tidak cukup hanya dengan penyampaian 

fakta-fakta kronologis, tetapi perlu diarahkan untuk membangun pemahaman nilai, hikmah, 

dan relevansi kontekstualnya dengan kehidupan kekinian. Entwistle (2000) dan Ramsden 

(1992) juga menekankan pentingnya desain pembelajaran yang menstimulasi pemikiran 

kritis serta menciptakan lingkungan belajar yang mendukung eksplorasi makna, bukan 

sekadar pengulangan informasi. 

Dalam konteks tersebut, pendekatan deep learning, atau pembelajaran mendalam, 

hadir sebagai jawaban terhadap kebutuhan pembelajaran yang lebih bermakna dan 

kontekstual. Deep learning merujuk pada pendekatan pembelajaran yang menekankan 

pemahaman konseptual secara mendalam, integrasi pengetahuan dengan pengalaman 

pribadi, serta kemampuan mengaitkan materi pelajaran dengan situasi nyata. Strategi 

pembelajaran berbasis deep learning menjadi topik pembahasan sentral di penghujung 

tahun 2024 dalam wacana pendidikan Indonesia, setelah diusulkan oleh Kementerian 

Pendidikan Dasar dan Menengah (Kemendikdasmen), khususnya oleh Prof. Abdul Mu’ti, 

sebagai strategi untuk meningkatkan kualitas pendidikan nasional (Khotimah & Abdan, 

2025). Pendekatan ini menuntut siswa untuk terlibat secara aktif dalam proses belajar, bukan 

hanya mengingat, tetapi juga memahami, mengolah, mengkritisi, dan menerapkan informasi 

dalam konteks kehidupan. Oleh karena itu, deep learning sangat sejalan dengan semangat 

https://jurnal.permapendis-sumut.org/index.php/edusociety


Edu Society: Jurnal Pendidikan, Ilmu Sosial, dan Pengabdian Kepada Masyarakat 

Vol 5 No 2 2025, hal 516-523 

Avaliable online at: https://jurnal.permapendis-sumut.org/index.php/edusociety 

|| Moh Restu Hoeruman, et.al. || Pendekatan Deep Learning dalam Pembelajaran…. 518 

pendidikan Islam yang bertujuan menumbuhkan manusia seutuhnya, yaitu insan yang 

berpikir, merasa, dan bertindak dalam cahaya nilai-nilai ilahiah. 

Salah satu materi dalam PAI yang sangat potensial untuk diintegrasikan dengan 

pendekatan deep learning adalah sejarah Islam. Sejarah Islam tidak sekadar kumpulan data 

tentang masa lalu, tetapi merupakan sumber inspirasi, keteladanan, dan nilai perjuangan 

yang dapat dijadikan cermin dalam menghadapi tantangan masa kini. Pembelajaran sejarah 

Islam yang hanya menekankan hafalan peristiwa, nama tokoh, dan tahun kejadian memang 

terbukti kurang efektif dalam membangkitkan kesadaran dan pemahaman siswa secara 

mendalam. Pendekatan konvensional seperti ceramah dan hafalan sering membuat siswa 

merasa bosan dan kesulitan memahami makna sejarah Islam, sehingga pembelajaran 

menjadi kurang bermakna dan tidak mampu membentuk karakter atau kesadaran kritis 

siswa (Fathurrohman et al., 2020). Sebaliknya, sejarah harus dihadirkan sebagai ruang untuk 

merefleksikan nilai-nilai kehidupan, memahami konteks sosial-politik umat Islam dari masa 

ke masa, serta membentuk identitas keislaman yang dinamis, kritis, dan solutif 

(Sudarmansyah et al., 2023). 

Pembelajaran sejarah Islam dalam kurikulum PAI di berbagai jenjang pendidikan 

masih bersifat permukaan (surface learning), yang cenderung memisahkan antara fakta 

sejarah dengan nilai-nilai moral dan spiritual yang dikandungnya (Masulah, 2018; 

Assingkily, 2021). Kondisi ini berdampak pada lemahnya daya refleksi dan kemampuan 

aplikatif siswa terhadap nilai-nilai keteladanan yang menjadi inti dari studi sejarah Islam. 

Oleh karena itu, pendekatan deep learning menjadi relevan untuk diterapkan guna 

menjadikan pembelajaran sejarah sebagai sarana formasi nilai dan pemikiran, bukan sekadar 

penyampaian informasi. 

Melalui artikel ini, penulis bermaksud mengkaji secara konseptual bagaimana 

pendekatan deep learning dapat diterapkan dalam pembelajaran PAI, khususnya pada 

materi sejarah Islam. Rumusan masalah dalam kajian ini meliputi: (1) karakteristik 

pendekatan deep learning dalam konteks pembelajaran agama; (2) strategi integrasi sejarah 

Islam dalam pendekatan tersebut; (3) metode pembelajaran yang mendukung deep learning; 

dan (4) dampak pendekatan ini terhadap kemampuan berpikir kritis dan internalisasi nilai 

pada siswa. Tujuan dari kajian ini adalah untuk menawarkan suatu alternatif desain 

pembelajaran yang integratif, reflektif, dan aplikatif sesuai tuntutan kurikulum abad 21. 

Secara teoretis, artikel ini diharapkan dapat memperkaya khazanah pemikiran dalam 

dunia pendidikan Islam, khususnya dalam pengembangan pendekatan pembelajaran yang 

relevan dengan perkembangan zaman. Sementara secara praktis, artikel ini dapat menjadi 

rujukan bagi guru, dosen, dan praktisi pendidikan dalam merancang pembelajaran PAI 

berbasis sejarah yang bermakna dan berdaya ubah. 

 

METODE 

Penelitian ini disusun dengan pendekatan kualitatif deskriptif, karena fokus utama 

kajian ini bukanlah pada pengukuran angka-angka, melainkan pada pendalaman makna 

dan pemahaman konseptual. Kajian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana 

pendekatan deep learning, yang umumnya dibahas dalam konteks pendidikan umum, dapat 

diadaptasi dan dikembangkan dalam ranah pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI), 

khususnya pada materi sejarah Islam. 
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Untuk memperoleh bahan kajian, penelitian ini menggunakan metode studi pustaka 

(library research). Artinya, penulis tidak melakukan wawancara atau survei lapangan, tetapi 

mengandalkan penelusuran berbagai sumber literatur yang relevan dan kredibel 

(Assingkily, 2021). Proses ini melibatkan pembacaan yang mendalam terhadap buku-buku 

akademik, artikel jurnal ilmiah, dokumen kebijakan pendidikan, serta hasil-hasil penelitian 

sebelumnya yang membahas pembelajaran PAI, pendekatan deep learning, dan integrasi 

nilai sejarah Islam dalam proses pendidikan. 

Data yang diperoleh dari berbagai sumber tersebut kemudian dianalisis dengan 

teknik tematik, yaitu dengan mengelompokkan informasi ke dalam tema-tema penting yang 

sesuai dengan rumusan masalah. Penulis memulai dengan memilah informasi yang 

dianggap paling relevan, lalu menyusunnya secara sistematis untuk mengidentifikasi 

hubungan antar tema. Dari proses ini, penulis berusaha menyusun pemahaman yang utuh 

tentang bagaimana deep learning dapat memberi kontribusi terhadap pendekatan 

pembelajaran sejarah Islam dalam konteks PAI. 

Melalui pendekatan ini, artikel ini diharapkan tidak hanya menyajikan teori, tetapi 

juga mampu menawarkan cara pandang baru dan inspiratif bagi guru, dosen, maupun 

praktisi pendidikan Islam. Pendekatan yang digunakan memberi ruang untuk refleksi yang 

dalam, dan memungkinkan pembaca melihat potensi besar dari integrasi nilai-nilai sejarah 

Islam ke dalam praktik pembelajaran yang lebih bermakna. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pendidikan Agama Islam (PAI) di era revolusi industri 4.0 dan masyarakat 5.0 

mengalami tantangan yang kompleks. Di satu sisi, guru dituntut untuk mentransmisikan 

ajaran Islam secara otentik, namun di sisi lain juga harus mampu menjawab kebutuhan 

zaman yang mengedepankan kreativitas, kolaborasi, pemikiran kritis, dan literasi digital. 

Dalam kenyataannya, sebagian besar pembelajaran PAI masih terjebak pada pendekatan 

konvensional yang menekankan pada hafalan teks, pengulangan materi, dan penguasaan 

kognitif secara dangkal (Subakti et al., 2020). Hal ini menjadikan PAI kehilangan ruhnya 

sebagai pendidikan yang memanusiakan manusia dan membentuk karakter spiritual yang 

tangguh. 

Di sinilah pendekatan deep learning menemukan momentumnya. Tidak seperti 

pendekatan surface learning yang cenderung instan dan tidak membekas, Pendekatan deep 

learning dalam pendidikan mendorong peserta didik untuk menyelami makna, mengaitkan 

konsep, dan merefleksikan relevansi pembelajaran dengan kehidupan nyata, sehingga 

meningkatkan keterlibatan dan pemahaman yang lebih mendalam. Misalnya, penggunaan 

media digital berbasis storytelling yang menekankan pada aktivitas refleksi, integrasi 

teknologi, dan pembelajaran berbasis proyek terbukti mampu meningkatkan keterlibatan 

siswa serta membentuk karakter mereka melalui proses refleksi dan pengaitan nilai-nilai 

dengan pengalaman sehari-hari (Saripudin et al., 2021). Dalam konteks pembelajaran PAI, 

pendekatan ini membuka ruang bagi siswa untuk tidak hanya “mengetahui apa”, tetapi juga 

“memahami mengapa” dan “bagaimana menerapkannya”. Deep learning mengajarkan 

bahwa belajar agama bukan hanya persoalan akumulasi pengetahuan, tetapi tentang 

membangun kesadaran, sikap hidup, dan komitmen moral. 

Ketika pendekatan deep learning dipadukan dengan materi sejarah Islam, terbuka 

peluang besar untuk menciptakan pembelajaran yang transformatif. Sejarah Islam bukan 
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hanya catatan peristiwa masa lalu, tetapi cermin nilai, keteladanan, dan perjuangan umat 

Islam dalam menjawab tantangan zamannya (Hajras et al., 2024). Melalui kisah hijrah Nabi, 

Perjanjian Hudaibiyah, perjuangan Khulafaur Rasyidin, hingga semangat keilmuan para 

ilmuwan Muslim, peserta didik dapat diajak mengembangkan kepekaan moral, keberanian 

bersikap, dan kemampuan membangun solusi dari akar nilai-nilai Islam. Sejarah menjadi 

alat refleksi yang kuat bukan sekadar informasi, tetapi inspirasi (Rahayu, 2021). 

Hasil analisis terhadap literatur yang relevan menunjukkan bahwa integrasi antara 

pendekatan deep learning dan pembelajaran sejarah Islam dalam PAI mampu menghasilkan 

sejumlah keunggulan pedagogis. Pertama, Pendekatan deep learning dalam pembelajaran 

agama Islam terbukti mampu memperkuat koneksi makna antara isi ajaran Islam dan 

konteks kehidupan siswa. Strategi ini menekankan pembelajaran yang mendalam dan 

berkelanjutan, sehingga siswa tidak hanya memahami pengetahuan secara permukaan, 

tetapi juga mampu mengaitkan nilai-nilai Islam dengan pengalaman hidup sehari-hari. 

Dengan menerapkan prinsip-prinsip deep learning, siswa terdorong untuk menjadikan 

ajaran Islam sebagai landasan dalam pengambilan keputusan dan perilaku mereka. Hal ini 

terjadi karena proses pembelajaran melibatkan berbagai domain yang membantu siswa 

memahami makna Islam secara utuh dan relevan dengan tantangan kehidupan modern. 

Selain itu, pendekatan ini meningkatkan motivasi siswa untuk mempelajari Islam dan 

memilihnya sebagai sistem nilai utama dalam hidup mereka, sehingga pembelajaran agama 

tidak lagi bersifat teoritis semata, melainkan aplikatif dan bermakna dalam kehidupan nyata 

(Basa, 2017). 

Kedua, deep learning dalam pembelajaran sejarah mendorong siswa untuk 

menelusuri akar nilai dari peristiwa sejarah, bukan sekadar mengenal tokoh atau menghafal 

fakta. Model seperti DeepThink, yang dirancang khusus untuk pendidikan sejarah, 

menekankan pengembangan keterampilan berpikir kritis melalui tahapan-tahapan seperti 

diskusi, membangun argumen, dan evaluasi, sehingga siswa mampu memahami dinamika 

perjuangan, nilai-nilai, serta dampak dari peristiwa sejarah secara mendalam dan analitis 

(Fatimah, Basri, & Hastuti, 2024). 

Ketiga, siswa diajak untuk membangun pandangan kritis dan solutif terhadap 

persoalan kontemporer dengan bercermin pada kebijaksanaan sejarah Islam. Pendekatan ini 

sangat relevan dalam pendidikan saat ini, karena dapat menumbuhkan kesadaran historis 

sekaligus kemampuan berpikir reflektif terhadap tantangan zaman. Sejarah Islam 

mencerminkan bahwa tradisi intelektual dan hukum Islam senantiasa berkembang dalam 

merespons isu-isu aktual seperti syariah, jihad, politik, gender, dan hubungan antaragama, 

yang terus mengalami interpretasi serta aplikasi yang beragam sepanjang sejarahnya (Guchi, 

Pramesty, & Meirison, 2023). Misalnya, siswa dapat diajak membandingkan strategi dakwah 

Nabi Muhammad di Makkah dan Madinah dengan pendekatan dakwah digital saat ini, atau 

mengambil pelajaran dari kepemimpinan Umar bin Khattab sebagai pijakan dalam 

memahami kepemimpinan etis di era modern. Pendekatan ini tidak hanya melibatkan 

dimensi intelektual siswa, tetapi juga dimensi emosional dan spiritual. Siswa yang diajak 

untuk merenungi nilai perjuangan para tokoh Islam akan lebih mudah menginternalisasi 

nilai kejujuran, keikhlasan, toleransi, dan tanggung jawab sosial. Inilah yang membedakan 

antara belajar “tentang agama” dan belajar “dalam agama”. Di sinilah esensi deep learning 

dalam PAI menjadikan pembelajaran sebagai proses penyadaran, bukan sekadar 

penyampaian. 

https://jurnal.permapendis-sumut.org/index.php/edusociety


Edu Society: Jurnal Pendidikan, Ilmu Sosial, dan Pengabdian Kepada Masyarakat 

Vol 5 No 2 2025, hal 516-523 

Avaliable online at: https://jurnal.permapendis-sumut.org/index.php/edusociety 

|| Moh Restu Hoeruman, et.al. || Pendekatan Deep Learning dalam Pembelajaran…. 521 

Untuk merealisasikan hal tersebut, guru PAI perlu merancang pembelajaran sejarah 

Islam dengan pendekatan yang kreatif, kolaboratif, dan reflektif. Model-model pembelajaran 

seperti Project-Based Learning, studi kasus sejarah, jurnal reflektif, debat nilai, hingga drama 

sejarah dapat menjadi metode aplikatif yang menyemai semangat deep learning. Misalnya, 

siswa ditantang untuk membuat video dokumenter tentang perjuangan sahabat Nabi, 

menulis jurnal reflektif tentang makna hijrah dalam kehidupan remaja, atau berdiskusi kritis 

tentang relevansi Piagam Madinah terhadap pluralisme masa kini. 

Akhirnya, pembelajaran PAI yang mengintegrasikan deep learning dan sejarah Islam 

akan melahirkan generasi yang tidak hanya taat secara ritual, tetapi juga kuat secara 

intelektual dan elegan dalam etika sosial. Mereka menjadi pelajar yang paham sejarah, 

mencintai ajaran Islam secara sadar, dan mampu memaknai setiap tantangan hidup dengan 

nilai-nilai luhur yang diwariskan oleh para pendahulu umat. Inilah wajah PAI masa depan 

yaitu agama yang hidup dalam pemahaman, tumbuh dalam kesadaran, dan menjelma 

dalam tindakan nyata. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil kajian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa pendekatan 

deep learning merupakan strategi pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI), khususnya melalui materi sejarah Islam. 

Rumusan masalah dalam artikel ini berkisar pada bagaimana pendekatan deep learning 

diterapkan dalam pembelajaran PAI berbasis sejarah Islam, serta sejauh mana pendekatan 

tersebut berkontribusi dalam menumbuhkan pemahaman yang mendalam dan karakter 

peserta didik. 

Pertama, penerapan pendekatan deep learning dalam PAI berbasis sejarah Islam 

terbukti mampu mengubah pola belajar dari yang bersifat hafalan menjadi reflektif, kritis, 

dan aplikatif. Melalui penggalian makna dari peristiwa sejarah Islam, siswa tidak hanya 

memperoleh pengetahuan faktual, tetapi juga mengalami proses internalisasi nilai-nilai 

luhur seperti kejujuran, tanggung jawab, toleransi, dan keberanian. 

Kedua, pendekatan ini membantu membangun koneksi yang kuat antara ajaran Islam 

masa lalu dengan realitas kekinian yang dihadapi siswa. Dengan menggali nilai-nilai dari 

tokoh dan peristiwa sejarah Islam, peserta didik didorong untuk memahami relevansi ajaran 

Islam dalam menjawab tantangan moral, sosial, dan kultural di era modern. 

Ketiga, pembelajaran PAI dengan pendekatan deep learning mampu menciptakan 

ruang bagi pembentukan karakter religius dan kompetensi abad ke-21 secara simultan. 

Pendekatan ini tidak hanya membentuk siswa yang mengetahui ajaran agama, tetapi juga 

memahami, meyakini, dan mampu mengamalkannya secara sadar dan bertanggung jawab 

dalam kehidupan nyata. Dengan demikian, deep learning dalam pembelajaran sejarah Islam 

bukan sekadar metode alternatif, tetapi merupakan pendekatan strategis dalam revitalisasi 

pendidikan agama yang lebih humanistik, transformatif, dan kontekstual di era modern. 
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